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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN KOMPENSASI FINANSIAL TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
Studi Kasus Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Perserd)bk. Cabang
Temanggung

Taufan Hepta Riyandono
NIM: 092114097
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2014

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pealgapemberian
kompensasi finansial langsung terhadap kinerja dway dan (2) untuk
mengetahui pengaruh pemberian kompensasi finatskallangsung terhadap
kinerja karyawan.

Data diperoleh dengan menggunakan metode pene(tipmvawancara,
(2) dokumentasi, dan (3) kuesioner. Sampel dalanelg@n ini berjumlah 39
responden yang disebar kepada karyawan PT BankaR&kdonesia (Persero)
Tbk. cabang Temanggung. Metode analisis data yamgakan adalah analisis
kuantitatif dengan menggunakan uji validitas, ejiabilitas, uji normalitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa, pemberiamjgensasi finansial
langsung berpengaruh terhadap kinerja karyawanrasesianultan. Dan pada
permasalahan yang kedua pemberian kompensassifahaak langsung terhadap
kinerja karyawan adalah pemberian kompensasi fiabriiak langsung tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL COMPENSATION TOWARD
EMPLOYES’ PERFORMANCE

Case Study at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) K branch of
Temanggung

Taufan Hepta Riyandono
SN: 092114097
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2014

The aims of this research are (1) to know theuarite of giving direct
financial compensation toward employees' perforrmaand (2) to know the
influence of giving indirect financial compensatiotoward employees'
performance.

The research methodology which is used to gather data are (1)
interview, (2) document analysis, and (3) questadre The questionnaires were
distributed to 39 samples. Those respondents apogees of PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbhk. branch of Temanggung. mathod for data analysis
was using quantitative analysis by using validigtf reliability test, normality
test, classical assumption test, and multiple linegression analysis.

The result of this research shows that, givingdifinancial compensation
influences employees' performance. On the othed,hgiving indirect financial
compensation does not influence employees' periacema
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam persaingan global, SDM (sumber daya manusahgat
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Karyawag fperkompeten adalah
salah satu kunci perusahaan agar dapat bersairamdblsnis perbankan.
Menyadari hal tersebut maka perusahaan memberikamagiaan khusus pada
faktor produksi ini dan sudah sewajarnya pemilikuseghaan memandang sumber
daya manusia lebih dari sekedar aset perusahaamdajadikan mitra dalam
berusaha. Dan salah satu alat yang dapat diguredg@nkaryawan termotivasi
dan semangat dalam bekerja adalah dengan adanypeksasi. Selain itu
kompensasi juga digunakan untuk membetuk seorangan yang loyal dan
berkomitmen. Komitmen karyawan yang tinggi dapampengaruhi usaha suatu
perusahaan secara positif dan membuat karyawanlukeng semua kegiatan
perusahaan secara aktif. Komitmen karyawan diganloleh perusahaan dan
merupakan faktor penting bagi perusahaan dalangkearmempertahankan
kinerja perusahaan.

Pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestgsi #an motivasi
karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasu giarusahaan terhadap
pengaturan secara rasional dan adil sangat dierliila karyawan memandang
pemberian kompensasi tidak memadai, presatsi kengaja, motivasi maupun

kepuasan kerja mereka cenderung akan menurun (8dms006).



Pemberian kompensasi dapat diberikan dalam berlsegauk, baik itu
finansial maupun nonfinansial. Kompensasi finanadd yang langsung dan ada
yang tidak langsung. Kompensasi finansial langsterdiri atas gaji/upah dan
insentif (komisi dan bonus). Sedangkan kompensgaasnsial tidak langsung dapat
berupa berbagai macam fasilitas dan tunjangan. kosgsi nonfinansial terdiri
atas pekerjaan dan lingkungan kerja, seperti ttgges yang menarik, tantangan
baru yang menarik, pengakuan, rasa pencapaian,bdter&erja yang
menyenangkan, lingkungan kerja yang nyaman dangaeba (Panggabean

2004:76)

Karyawan dijadikan sebagai komponen penting dalamnghnadapi
persaingan Yyang ketat, karena dengan menggunakgawan yang loyal dan
berkomitmen akan menghasilkan hasil yang posy#ng ditandai dengan
meningkatnya produktifitas dan profitabilitas. Kawan yang berkomitmen juga
akan tetap berada dalam perusahaan, melindurgfi @ssisahaan serta berbagi
keyakinan dan tujuan dengan perusahaan (Allem Mayer, 1997 dalam

Kaswara dan Santoso, 2008).

Pertumbuhan suatu bank sangat tergantung padgapatapara karyawan
kepada nasabah dan tingkat komitmen karyawan tephperusahaan. Salah satu
strategi yang dikembangkan untuk mempertahankapakan yang kompeten
adalah dengan menciptakan karyawan yang loyal darkoimitmen pada
organisasi. Karyawan adalah seseorang yang bglamsuatu organisasi dengan
tenaga (fisik dan pikiran) dan memperoleh balaa gEsuai dengan peraturan dan

perjanjian (Hasibuan, 2005). Karyawan vyang sudefpenuhi segala



kebutuhannya maka akan memiliki komitmen terhadegarusasi (Mathis dan

Jackson, 2001).

Perbankan pada dasarnya merupakan organisasi (badaha)
yang digerakkan oleh sumber daya manusia untukcapan suatu tujuan.
Perbankan membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDMy yerampil dan
kompeten. Keberhasilan suatu perusahaan atau sagaisangat ditentukan oleh
kegiatan pendayagunaan SDM, yaitu orang-orang yaegyediakan tenaga,
bakat kreativitas dan semangat bagi perusahatmraemegang peranan penting
dalam fungsi operasional perusahaan. Sumber dayausma harus selalu
diperhatikan, dijaga, dan dipertahankan serta diemgkan oleh organisasi

(Killian dan Siagian, 1995 dalam Kaswara dan Samt2008).

Kompensasi finansial pada dasarnya merupakan sumiiama
penghasilan seseorang, sebab itu kompensasi fahahsirus cukup untuk
memenuhi kebutuhan pegawai dan keluarganya denggar.viKewajaran dapat
dinilai dan diukur dengan kebutuhan hidup minimuisuasering disebut dengan
kebutuhan fisik minimum. Adapun tanggung jawab smmasyarakat,
pemerintah, pengusaha, dan pegawai itu sendirkunanjamin bahwa kebutuhan
hidup minimum setiap pegawai dapat dipenuhi melakekerjaan dimana dia

memperoleh penghasilan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pameliti mengangkat
masalah:
1. Apakah kompensasi finansial langsung berpengaruhadep kinerja
karyawan?
2. Apakah kompensasi finansial tidak langsung berpeinggerhadap kinerja
karyawan?

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rusnusmasalah tersebut di

atas adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial siamg terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Pejsdilak. Cabang
Temanggung.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansiak tiglagsung terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Pejsdilaik. Cabang

Temanggung.



D. Manfaat

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dan dapatolkh dari

penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikaasukan untuk
mengetahui sejauh mana dari pelaksanaan progranpdamasi dapat

meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi Akademik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikzahan referensi
ataupun sebagai data pembanding sesuai dengarg bjdag akan diteliti,
memberikan sumbangan pemikiran, menambah wawasageafuan
serta memberikan bukti empiris dari penelitian-pigaa sebelumnya
mengenai pengaruh kompensasi finansial langsung kiampensasi

finansial tidak langsung terhadap kinerja karyawan.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat berupa
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada penufisitéaerdengan
masalah yang diteliti dan membandingkan teori dengeaktek yang
berada di perusahaan mengenai pengaruh kompengsasisiél dan

kompensasi finansial tidak langsung terhadap kaneayyawan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kompensasi

Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa gdmggikan oleh
perusahaan kepada para tenaga kerja, karena teragm tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemaperusahaan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sastrohaghvid005). Menurut Martoyo
(2007) kompensasi adalah pengaturan keseluruharbgrem balas jasa bagi
employers maupun employees baik yang langsung aeugng (finansial)
maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinBndempensasi adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang tenpgsau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasay ydiberikan kepada
perusahaan (Hasibuan 2008:118)

Setiap organisasi memiliki tujuan. Suatu peranantipg dari sistem
pengendalian manajemen adalah untuk memotivasigreygota organisasi untuk
mencapai tujuan tersebut. Salah satu cara yanggpefektif untuk memotivasi
para anggota organisasi adalah dengan memberikanpeqsasi atau insentif
kepada mereka. Manajer biasanya melakukan usah@ gdoth besar untuk
aktivitas-aktivitas yang dihargai dan lebih sedilituk aktivitas-aktivitas yang

tidak dihargai (Anthony dan Govindarajan 2005)

Menurut William B. Werther dan Keith Davis (198X Jompensation is
what employee receive in exchange of their worketér hourly wages or
periodic salaries, the personnel department usua@signs and administers



employee compensationMaksudnya Kompensasi adalah apa yang seorang
pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan gidloggikannya. Baik upah per
jam ataupun gaji periodik didesain dan dikelolahddagian personalia)”.

Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengdoalan-imbalan
finansial (financial reward) yang diterima oleh mgeorang melalui hubungan
kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Padannya bentuk
kompensasi berupa finansial karena pengeluaran terogang dilakukan oleh
organisasi. Kompensasi bisa langsung diberikandeeBaryawan, ataupun tidak
langsung, dimana karyawan menerima kompensasi datemtuk-bentuk

nonmoneter.

B. Jenis-Jenis Kompensasi

Mulyadi (2001) Penghargaan intrinsik berupa rasgsgiri yang diperoleh
seseorang yang telah berhasil menyelesikan pekegaadengan baik dan telah
mencapai sasaran tertentu, misalnya dengan penamb&nggung jawab,
pengayaan pekerjagiob enrichment)dan usaha lain yang meningkatkan harga
diri sesorang dan yang mendorong orang untuk minjashg terbaik.
Penghargaan ekstrinsik terdiri dari kompensasi y@hgrikan kepada karyawan
baik berupa kompensasi finansial seperti gaji, hamem dan bonus,
penghargaan tidak langsung seperti asuransi keaetakonorarium liburan dan
tunjangan masa sakit serta penghargaan nonkeudm®yapa ruang kerja yang
memiliki lokasi istimewa, peralatan kantor yangnwa, tempat parkir khusus,

gelar istimewa dan sekretaris pribadi.



Mondy, Robert, and Shane (1993) mengemukakan bdiemtuk dari
kompensasi yang diberikan perusahaan kepada kamydeat dikelompokkan
menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Financial Compensation

a) Direct Financial Compensation, Direct financial cpemsation consists
of the pay that a person receives in the form ofjega salaries,
bonuses, and commissions.

a) Indirect Financial Compensation, Indirect financialompensation
(benefits) includes all financial rewards that avet included in direct
compensation. This form of compensation includeside variety of
rewards that are normally received indirectly byetemployee. This
form of compensation includes:

1) Insurance plans: life, health, surgical, dentalsoalty, etc.

2) Social assistance benefits: retirement plans, $@aaurity, workers’
compensation, educational assistance, employeessrv

3) Paid absences: vacations, holidays, sick leave, etc

2. Nonfinancial Compensation

Nonfinancial compensation consists of the satigfadhat a person
receives from the job itself or from the psychatagiand/or physical
environment in which the person works. This type nohfinancial
compensation consists of the satisfaction receiftesin performing
meaningful job-related tasks. This form of nonficiah compensation
involves the psychological and/or physical envirenimin which the
person works. This form of compensation includes:

a) The Job: interesting duties, challenge, responisybilopportunity for
recognition, feeling of achievement, advancemepodpnities.

b) Job environment: sound policies, competent supenjiscongenial
coworkers, appropriate status symbols, comfortableorking
conditions, flextime, compressed workweek, job isbarcafeteria
compensation, telecommuting.

Menurut Simamora (1995), Kompensasi dibagi menjdde, yaitu
kompensasi finansial dan non-finansial. Kompengaansial adalah kompensasi
yang diberikan oleh pihak perusahan baik langsuagpun tidak yang berupa

materiil dan fasilitas. jenis-jenis kompensasi égildalam:

1. Kompensasi finansial langsung terdiri dari:

a. Bayaran pokok, yaitu gaji dan upah.



b. Bayaran Prestasi, yaitu bonus, komisi, pembagilba, ldan pembagian
saham.

c. Bayaran tertangguh, yaitu program tabungan dantasygembelian
saham.

2. Kompensasi finansial tidak langsung terdiri dari

a. Program perlindungan, vyaitu asuransi kesehatanramsu jiwa,
asuransi tenaga kerja, dan pensiun.

b. Bayaran diluar kerja, yaitu liburan, hari besari ¢ahunan, dan cuti
hamil.

c. Fasilitas, yaitu kendaraan, ruang kantor, dan témgkir.

Sedangkan kompensasi non-finansial yang diuraikamai@ora adalah
kompensasi yang diberikan oleh pihak perusahasandalentuk pekerjaan dan
Ingkungan psikologis dan fisik diman pegawai teusddekerja. Kompensasi non-

finansial ini mencangkup:

Nawawi (2005) secara garis besar membagi kompemsasjadi tiga

jenis, yaitu:

1. Kompensasi Langsung
Penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upaly,dibayar secara
tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap.

2. Kompesasi Tidak Langsung
Pemberian bagian keuntungan/manfaat bagi parajpekduar gaji atau

upah tetap, dapat berupa uang atau barang.
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3. Insentif
Penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk thexsiopara pekerja
agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidakap atau sewaktu-waktu.
C. Fungsi dan Tujuan Pemberian Kompensasi

Menurut Hasibuan (2008) Program kompensasi ataashaka umumnya
bertujuan untuk kepentingan perusahaan, karyawanpdenerintah/masyarakat.
Supaya tercapai dan memberikan kepuasan bagi sgihmlahendaknya program
kompensasi berdasarkan prinsip adil dan wajar, noppd@dang perburuhan serta
memperhatikan konsistensi internal dan eksternal.

Fungsi pemberian kompensasi menurut Samsuddin J2@@8ah sebagai
berikut:

1. Pengalokasian sumber daya manusia secara efisiemgsiF ini
menunjukkan pemberian kompensasi pada karyawanhempgestasi akan
mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih baik.

2. Penggunaan sumber daya manusia secara lebih efeieefektif. Dengan
pemberian kompensasi kepada karyawan mengandunigasipbahwa
organisasi akan menggunakan tenaga karyawan térdebgan seefisien
dan seefektif mungkin.

3. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sistgemberian
kompensasi dapat membantu stabilitas organisasi demdorong

pertumbuhan ekonomi negara secara keseluruhan.

Tujuan pemberian kompensasi menurut Hasibuan (2808)ah sebagai

berikut;
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. lkatan Kerja Sama. Dengan pemberian kompensaalitdgh ikatan kerja
sama formal antara majikan dengan karyawan. Kamyawearus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkagyugaha/majikan
wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjigang
disepakati.Pengalokasian sumber daya manusia sefisien. Fungsi ini
menunjukkan pemberian kompensasi pada karyawanhempgestasi akan
mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih baik.

. Kepuasan Kerja. Dengan balas jasa, karyawan akpat daemenuhi
kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial dan egoig sehingga
memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

. Pengadaan Efektif. Jika program kompensasi ditet@apéukup besar,
pengadaan karyawan yang qualified untuk perusadieeamlebih mudah.

. Motivasi. Jika balas jasa yang diberikan cukup hesanajer akan mudah
memotivasi bawahannya.

. Stabilitas Karyawan. Dengan program kompensasi ptiasip adil dan
layak serta eksternal konsistensi yang kompetiikanstabilitas karyawan
lebih terjamin karena turn-over relatif kecil.

. Disiplin. Pemberian balas jasa yang cukup besarandidiplin karyawan
semakin baik. Mereka akan menyadari dan menaaéty@n-peraturan
yang berlaku.

. Pengaruh Serikat Buruh. Dengan program kompensagj lpaik pengaruh
serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan alexkobmsentrasi pada

pekerjaannya.



12

8. Pengaruh Pemerintah. Jika program kompensasi seésmgian undang
undang perburuhan yang berlaku (seperti batas wopaimum), maka
intervensi pemerintah dapat dihindarkan.
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemberian Kompensas

Sistem pemberian kompensasi oleh perusahaan kekagawannya
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor immérupakan tantangan setiap
organisasi untuk menentukan kebijaksanaan kompensdsk karyawannya.
Faktor-faktor tersebut menurut Hasibuan (2008)adatbagai berikut:

1. Penawaran dan Permintaan. Jika pencari kerja (maaajvlebih banyak
daripada lowongan perkerjaan (permintaan) maka lkosgsi relatif
kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih sedikiripada lowongan
pekerjaan maka kompensasi relatif semakin besar.

2. Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan. Apabila kenaamgan
kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baika rtingkat
kompensasi akan semakin besar. Tetapi sebalikikgakgmampuan dan
kesediaan perusahaan untuk membayar kurang, nmaja@tikompensasi
relatif kecil.

3. Serikat Buruh/Organisasi Karyawan. Apabila seriatuhnya kuat dan
berpengaruh maka tingkat kompensasi semakin b8sdnaliknya jika
serikat buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh amakgkat

kompensasi relatif kecil.



13

Produktivitas Kerja Karyawan. Jika produktivitasrjaekaryawan baik
dan banyak maka kompensasi akan semakin besarlikBghakalau
produktivitas kerjanya buruk serta sedikit maka gensasinya kecil.
Pemerintah dengan Undang-undang dan Keppres. Reaferlengan
Undang-undang dan Keppres menetapkan besarnyaupsthfalas jasa
minimum. Peraturan pemerintah ini sangat pentingaga pengusaha
tidak sewenang-wenang menetapkan besarnya batabggs karyawan.
Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat d#ndakan
sewenang-wenang.

Biaya Hidup/Living Cost. Apabila biaya hidup di dale itu tinggi maka
tingkat kompensasi/upah semakin besar. Sebalikiia tingkat biaya
hidup di daerah itu rendah maka tingkat kompengaail relatif kecil.
Seperti tingkat upah di Jakarta lebih besar darBdndung, karena
tingkat biaya hidup di Jakarta lebih besar daripdiddandung.

Posisi Jabatan Karyawan. Karyawan yang mendudbétga lebih tinggi
akan menerima gaji/lkompensasi lebih besar. Selyalikaryawan yang
menduduki jabatan yang lebih rendah akan mempegagikompensasi
yang kecil. Hal ini wajar karena seseorang yangdapat kewenangan
dan tanggung jawab yang besar harus mendapatk@koggensasi
yang lebih besar pula.

Pendidikan dan Pengalaman Kerja. Jika pendidiké&ih Iéinggi dan
pengalaman kerja lebih lama maka gaji/balas jasakan semakin

besar, karena kecakapan serta keterampilannya bebihh Sebaliknya,
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karyawan yang berpendidikan rendah dan pengalaewa yang kurang
maka tingkat gaji/lkompensasinya kecil.

9. Kondisi Perekonomian Nasional. Apabila kondisi geremian nasional
sedang maju (boom) maka tingkat upah/kompensasi sé@akin besar,
karena akan mendekati kondisi full employment. Sletoga, jika kondisi
perekonomian kurang maju (depresi) maka tingkahueadah, karena
terdapat banyak penganggur (unemployment).

10. Jenis dan Sifat Pekerjaan. Kalau jenis dan sifeénean yang sulit dan
mempunyai risiko (finansial, keselamatan) yang besaka tingkat
upah/balas jasanya semakin besar karena membutkkkakapan serta
ketelitian untuk mengerjakannya. Tetapi jika jetes sifat pekerjaannya
mudah dan risiko (finansial, kecelakaannya) ketiigkat upah/balas
jasanya relatif rendah. Misalnya, pekerjaan mer&kimputer balas
jasanya lebih besar daripada mengerjakan mencatalkbhta.

E. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkatiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai seslemigan perannya dalam
instansi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal ygamgat penting dalam upaya
instansi untuk mencapai tujuan.

Menurut Bernadin dan Russel (1993) Kinerja adalattcame yang
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentw &igiatan selama satu periode

tertentu.
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Menurut Hasibuan (2005) kinerja adalah gabungantigarfaktor penting
yaitu kemampuan dan minat seseorang bekerja, keoamgan penerimaan atas
penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkdivasi seorang pekerja.
Semakin tinggi ketiga faktor di atas, maka semdiesarlah kinerja karyawan
bersangkutan.

Mathis dan Jackson (2002) berpendapat bahwa, &irgapa dasarnya
adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan dway. Kinerja karyawan
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak merekaermédwmntribusi kepada
organisasi yang antara lain termasuk: (1) kuanotaput, 2) kualitas output, (3)
jangka waktu output, (4) kehadiran di tempat ketgn (5) sikap kooperatif.

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson (2002) faktor-faktor gganempengaruhi
kinerja diantaranya adalah Kemampuan, motivasi,udg&n yang diterima,
keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan habuntgereka dengan
organisasi.

Sedangkan menurut Alex Soemadji Nitisemito (20@&kYldpat berbagai
faktor kinerja karyawan, antara lain:

1. Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan

2. Penempatan kerja yang tepat

3. Pelatihan dan promosi

4. Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangesbdgainya)
5. Hubungan dengan rekan kerja

6. Hubungan dengan pemimpin
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G. Kerangka Pikiran

Kompensasi finansial langsung Penghargaan/ganjgaag disebut gaji
atau upah, yang dibayar secara tetap berdasarkggaeg waktu yang tetap
(Nawawi 2005). Pemberian bagian keuntungan/maragi para pekerja di luar
gaji atau upah tetap, dapat berupa uang atau bgreavgawi 2005). Kinerja
adalah outcome yang dihasilkan dari fungsi suakenp@an tertentu atau kegiatan

selama satu periode tertentu Bernadin dan Rusg@8j1

N
f Kompensasi Finansial
Langsung
. J [ Kinerja Karyawan ]
4 )
Kompensasi FinansialTidak
Langsung
\ J

Gambar 2.1 Kerangka Pikiran
Dari kerangka pemikiran di atas, dapat diketahtiwaza penelitian ini
menguji pengaruh pemberian kompensasi finansiajsiamgy dan kompensasi
finansila tidak langsung sebagai variabel indepengehadap kinerja karyawan
sebagai variabel dependen.

H. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dikemukakaaka hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kompensasi finansial langsung
Penelitian Amrullah (2012) menunjukkan bahwa konsasn finansial
langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerjgdw@an dan tidak ada

perbedaan antara karyawan tetap dan karyawan komedryanti (2011)
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melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh PembeKompensasi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Carsurindo Sueedent, Medan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui damganalisis pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Qadsu
Superintendent, Medan. Kompensasi disini melipwji, ginsentif dan
tunjangan .

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dikemakalkpotesis bahwa:
H; = Kompensasi finansial langsung berpengaruh tewhakinerja
karyawan.

. Kompensasi finansial tidak langsung

Penelitian amrullah (2012) menunjukkan bahwa koregsin finansial
tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap rjan&aryawan dan
tidak ada perbedaan antara karyawan tetap danvkamykontrak. Tobing
(2006) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Vaela kompensasi
finansial tidak langsung berpengaruh signifikarhaeap produktivitas

tenaga kerja pada PT (Persero) Angkasa Pura llaMed

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dikemak#kpotesis bahwa:
H, = Kompensasi finansial tidak langsung berpengdenhadap kinerja

karyawan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus yaitu perlityang rinci terhadap
obyek tertentu selama kurun waktu tertentu. Keslenpyang diambil hanya berlaku
pada obyek yang diteliti.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan bulan April 2014
2. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia $€@r), Tbk. kantor
cabang Temanggung. Yang beralamat di Jalan Je&idirman No. 17
Temanggung
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat Indaae$ersero), Tbhk. kantor
cabang Temanggung dengan subyek dan obyek selsaitb
1. Subyek penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah karyawan PT BRakyat Indonesia cabang

Temanggung.
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2. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah kinerja karyawanBank Rakyat Indonesia
cabang Temanggung,

Variabel Penelitian

1. Variabel Dependen (variable terikat), yaitu kinerj@aryawan yang

dikonotasikan sebagai variable Y.

2. Variabel Independen (variable bebas) dalam peaslitii adalah kompensasi
finansial langsung(x®) dan kompensasi finansial tidak langsung) (X

Teknik Pengumpulan Data

1. Interview, merupakan teknik pengumpulan data demgetode survey yang
menggunakan pertanyaan secara secara lisan kepégik penelitian.
Teknik wawancara dilakukan jika peneliti memerlukd&omunikasi
langsung atau hubungan dengan responden.

2. Kuesioner, merupakan metode pengumpulan data dangagusun daftar
pertanyaan secara tertulis mengenai indikator-atdikyang terdapat dalam
kinerja karyawan. Teknik ini digunakan untuk menguikan data mellui
daftar pertanyaan tetulis yang diberikan pada pifzeaig terkait.

Dalam pembagian kuesioner penulis mengambil tekRitobability

Sampling yang menggunakarSimple Random Samplingikarenakan,
populasi yang dijadikan sampel semuanya homogdn fanya karyawan
tetap saja yang dijadikan populasi tanpa mempéwdratstrata populasi

tersebut dan dapat dihitung berdasarkan rumusrglovi
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“TiNe?
Dimana:
1 : konstanta
n : ukuran sampel
N : Populasi
€” : kelonggaran ketidak telitian karena kesalahamyambilan sampel yang
dapat ditolerir
F. Teknik Analisis Data
Untuk memecahkan masalah dan menguji kebenaratebgpgang diajukan,
maka digunakan alat analisa sebagai berikut :
Pengukuran Jawaban Kuesioner Responden.
Untuk mengukur masing-masing variabel/faktor digamainstrument skala
model Likert. Dengan skala likert, responden diminhtuk memberikan respon
terhadap setiap pernyataan dengan memilih salahaaaban diantara lima pilihan

jawaban setuju, yaitu :

Sangat Setuju (SS) skor 5
Setuju (S) skor 4
Ragu-ragu (RR) skor 3
Tidak Setuju (TS) skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1
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Analisis Statistik yang terdiri dari :
1. Uji Validitas

Priyatno (2010) mengemukakan bahwa Validitas adedéépatan atau
kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa wagig diukur. Uji
validitas sering digunakan untuk mengukur ketepagaatu item dalam
kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesi@nsebut sudah tepat
dalam mengukur apa yang ingin diukur.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini memgdan metode
korelasiBivariate PearsonKorelasi Pearson Product MomentMetode ini
sering digunakan dalam uji validitas.

Priyatno (2010) mengemukakan bahwa Analisis irakdikan dengan
cara mengkorelasikan masing-masing skor item desgantotal. Skor total
adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-iteertanyaan yang
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkéem-item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apaygingdiungkap.

2. Uji Reliabilitas atau Keandalan

Menurut Priyatno (2010) Uiji reliabilitas digunakantuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah pengukur yang digamalapat diandalkan dan
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.réliabilitas digunakan
untuk menilai apakah data hasil angket/kuesionpaiddipercaya/reliabel atau
tidak. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakan dengan metode

Cronbach’s Alpha
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3. Uji Normalitas
Langkah selanjutnya adalah pengujian normalitaa. ddji normalitas
data digunakan untuk mengetahui apakah populaai lwEdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah dissibdata normal atau
mendekati normal. Deteksi normal dilakukan denganypbaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambigutusan :
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikaeti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi naesal
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tidengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asnorsnalitas.
4. Uji Asumsi Klasik
Langkah ketiga adalah uji asumsi klasik, dimanagpgan ini
digunakan untuk memperoleh hasil/nilai yang tides latau estimator linear
tidak bias yang terbaiBest Linear Unbiased Estimator/BLUEsumsi
klasik tersebut yaitu :
a) Multikolinearitas
Priyatno (2010) mengemukakan bahwa multikolinesrigaalah
keadaan dimana terjadi hubungan linier yang sengpatau mendekati
sempurna antar variabel independen dalam model esiegrUji
multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui atiaudidaknya hubungan
linear antar variabel independen dalam model regPeasyarat yang harus

dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanyékolinearitas.
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Uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalakerdgjan melihat
nilai Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Pada umumnya jika VIF
lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempurpersoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

b) Heteroskedastisitas

Priyatno (2010) mengemukakan bahwa heteroskedastiadalah
keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian daiilual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastidigunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan vamanresidual pada
model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dahtaaiel regresi adalah
tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas ditakudkengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafitterplof dimana sumbu X
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adatsidual (Y prediksi —
Y sesungguhnya yang telahstitdentized)

Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (pointp) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,elmael kemudian
menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilergebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadréekedastisitas.
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5. Analisis Regresi

Metode analisis data yang digunakan dalam penelit adalah

menggunakan model regresi linear berganda sebaghkub

6. Uj

b)

Y:(X+B1X1+B2X2+e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

o = Konstanta

X1 = Kompensasi Finansial Langsung

X2 = Kompensasi Finansial tak Langsung
B1, B2 = Koefisien Regresi

e = Faktor Pengganggu

Hipotesis

Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi (R? mengukur seberapa jaeimampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. i NKaefisien
determinasi adalah antara 0 sampai 1, atau pagadasebut adjusted R
square, artinya semakin mendekati 1 maka semuabe&hindependennya
memberikan semua informasi yang diperlukan untuknprediksi variasi
variabel dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Bagian dari uji F dapat dilihat dari output ANOVAng dihasilkan dari

uji regresi linear berganda. Pengujian ini bertojumtuk mengetahui
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pengaruh variabel-variabel independen secara simuéirhadap variabel
dependen (kinerja karyawan). Pengambilan keputddakukan dengan
cara membandingkan nilai probabilitas (dalam ouRSES tertulis Sig.)
dengan besarnya nilai alph@ {/aitu 0,05 serta membandingkan besaran
F hitung dan F tabel.
1) Hipotesis Penelitian:
Ho = Kompensasi finansial langsung dan kompensaansial tidak
langsung secara simultan tidak berpengaruh terhakimerja
karyawan.
Ha = Kompensasi finansial langsung dan kompensaan$ial tidak
langsung secara simultan berpengaruh terhadagieayawan.
2) Keputusan diambil sesuai dengan kriteria sebagéiuie
a) Ho diterima dan H ditolak, apabila nilai signifikansinya < taraf
signifikansi, dan F hitung > F tabelnya.
b) Ho ditolak dan H diterima, apabila nilai signifikansinya > taraf
signifikansi, dan F hitung < F tabelnya.
c) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statiktf)
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakaiabel independen
secara individual berpengaruh terhadap variabetrodgn, dengan asumsi
variabel independen lainya konstan. Pengambilautkepn dilakuakan
dengan cara membandingkan nilai signifikansi denbesarnya nilai

alpha () yaitu 0,05 serta membandingkan besaran t hidamgt tabel.
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Hipotesis Penelitian yang pertama adalah:

Hor = Kompensasi fiansial langsung tidak berpengaraethadap
kinerja karyawan.

Ha: = Kompensasi finansial langsung berpengaruh teyhddnerja
karyawan.

Keputusan diambila sesuai dengan kriteria sebaayddui:

Ho, diterima dan K ditolak, apabila nilai signifikansinya < taraf
signifikansi, dan t hitung > t tabelnya.

Ho: ditolak dan H; diterima, apabila nilai signifikansinya > taraf
signifikansi, dan t hitung < t tabelnya.

Hipotesis penelitian yang kedua:

Ho2 = Kompensasi fiansial tidak langsung tidak bergealy terhadap
kinerja karyawan.

H., = Kompensasi finansial tidak langsung berpengaerhadap
kinerja karyawan.

Keputusan diambila sesuai dengan kriteria sebaaydili:

Ho, diterima dan kb ditolak, apabila nilai signifikansinya < taraf
signifikansi, dan t hitung > t tabelnya.

Ho, ditolak dan H, diterima, apabila nilai signifikansinya > taraf

signifikansi, dan t hitung < t tabelnya.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Umum Perusahaan

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bailkk pemerintah
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakganesia (BRI) didirikan
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria &dirmpadja dengan nama De
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandscloédieio atau “Bank Bantuan
dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, sudmbaga keuangan yang
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribu.embaga tersebut
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudiamadtkign sebagai hari
kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkatui® Pemerintah
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI hd&bhagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perangmpagahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI semgsnte untuk sementara
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah PergamjRenville pada tahun 1949
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesi&aE Pada waktu itu
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bankdfasi Tani dan Nelayan
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tddelayan dan
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasaPenetapan Presiden
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikandeéam Bank Indonesia

dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi TarnNd&yan.

27
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Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Peryoesl7 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Baghrhl Indonesia. Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Kopergéani dan Nelayan (eks
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indianenit 11 bidang Rural,
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unitidang Ekspor Impor
(Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tertiauoiging-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahunt&®&hg Undang-undang
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsilkBartdonesia sebagai Bank
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit Il BidandaRwan Ekspor Impor
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitukBaakyat Indonesia dan
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasatkadang-undang No. 21
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokoksBBdgai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undangaflab No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Rl No. 21 t4B8a status BRI berubah
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saatmfisin 100% di tangan
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, efet@h Indonesia
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sghimgenjadi perusahaan
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indon@easero) Tbk. yang masih

digunakan sampai dengan saat ini.

B. Bidang Usaha
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk merupakan Bank PFetaér yang

melakukan usaha Bank Umum, seperti Bank-Bank pemaériainnya. PT. Bank
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Rakyat Indonesia, Tbk memberikan pelayanan kepadsyanakat yang ingin
menggunakan jasa perbankan. Kegiatan usaha PT. Bakyat Indonesia, Tbk
lebih diarahkan kepada perbaikan ekonomi dan peambayekonomi nasional
dengan jalan melakukan usaha Bank-Bank Umum, yddtiam pengumpulan
dana bank, melakukan usaha simpanan da penyal@maanyh dalam bentuk
kredit. Selain itu juga PT. Bank Rakyat IndoneSiak juga memberikan jasa-jasa
perbankan dalam negeri maupun luar negeri. Untoik elasnya akan diuraikan
produk-produk yang disediakan oleh PT. Bank Raky@bnesia, Tbk yaitu:
1. Usaha Simpanan
Pelayanan yang diberikan adalah usaha yang sargetaminasi

bagi PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan juga meéwmparoduk yang

menjadi ketetapan untuk ditawarkan kepada masyapakeambung, usaha

ini meliputi:

a) Giro BRI dalam rupiah dan valas (GIROBRI)

b) BRITAMA

c) Simpanan Pedesaan (SIMPEDES)

d) Simpanan Masyarakat Kota (SIMASKOT)

e) Deposito Berjangka BRI (DEPOBRI)

f) Sertifikat Deposito BRI (SERTIBRI)

2. Usaha Jasa Bank
PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk ternyata menganssipa
kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa perbankan untrgadakan

transaksi dengan pihak lain, untuk itu PT. BankyRakndonesia, Tbk
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mengeluarkan berbagai jenis produk pelayanan yapatddigunakan

oleh masyarakat berupa:

a) Dalam Negeri

b)

1) Pengiriman Uang Dalam negeri (Transfer)

2) Inkaso

3) Perantara perdagangan Efek/Saham/Surat-surat Berlrasar
Uang

4) Jaminan Bank

5) Safe Deposit Box (SDB)

6) Transaksi Antar Cabang (TAC)

7) Automatic Teller Mechine (ATM)

8) Cek Perjalanan BRI (CEPEBRI)

9) Kiiring

Luar Negeri

1) Ekspor

2) Impor

3) Transfer Western Union (WU)

4) Jual Beli Valuta Asing, bank Notes, bank Draft, viaiters
Cheque

5) Penagihan (Collection)

6) Jaminan bank

7

Overseas Loan
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3. Usaha Pinjaman/Kredit
Usaha pinjaman/kredit kepada PT. Bank Rakyat Insiand bk

dalam bentuk:
a) Kredit Pengadaan Pangan / Pupuk / Cengkeh
b) Koperasi
c) Konstruksi
d) Kretab / Kresun
e) Kredit Kecil Investasi (KKI)/Kredit Modal kerja (KKIK)
f) Pembinaan Peningkatan Pendapatan Petani / Nelag@h(R4K)
g) Kredit Modal kerja Ekspor (KMKE) / Kredit Modal Kjr Impor

(KMKI)
h) KPR (Kredit Kepemilikan Rumah)
i) KKB (Kredit Kendaraan bermotor)

4. Jasa Bank Lainnya

Jasa yang diberikan ini adalah jasa yang tidak asuk diatas,
melainkan jasa yang diberikan secara khusus olehBRahk Rakyat
Indonesia, Thk dalam menjawab tantangan yang senkaknpleks yaitu
penerimaan setoran dan penyaluran dana, antara lain
a) ONH
b) Orang Tua Asuh
c) PT. Taspen
d) BKKBN

e) PT. Pos Indonesia
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f) PT. TELKOM
g) PLN
h) TNI Angkatan Darat/POLRI
i)  Universitas terbuka
j) Dana Firdaus (Wakaf dan Firdaus)
k) PBB
[) Rekening Telepon, Telex, Faximile
m) luran Biaya Hak Penggunaan Frekuensi (BHF)
n) SIM Denda Tilang
C. Visidan Misi
1. Visi Bank Rakyat Indonesia
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu meagakan
kepuasan nasabah.
2. Misi Bank Rakyat Indonesia

a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengangotamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengaik umenunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah mekaimgan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber dayausiaa yang
profesional dengan melaksanakan praktek good catgpgovernance.

c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimaldepéhak-pihak

yang berkepentingan.
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D. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hahuagtara tiap

bagian serta posisi yang ada pada suatu orgarasasiperusahaan dalam

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapamuyang di harapakan.

dan di inginkan. Pada gambar 4.1 halaman 34 bea#atah struktur

organisasi di PT Bank Rakyat Indonesia (Persertk. kantor cabang

Temanggung. Struktur Organisasi PT. Bank Rakyabriedia (persero), Thk

Cabang Temanggung beserta tugas dan wewenangrigh adhagai berikut:

1. Pimpinan Cabang

Tugas dan wewenang pimpinan cabang adalah sebagaitb

a)

b)

d)

Melakukan kegiatan pemasaran baik untuk pengembaigaa
maupun kredit

Menjaga hubungan baik dengan pihak-pihak terkaigyaedukung
perkembangan laba usaha PT Bank Rakyat Indonesisefpp), Tbk
Cabang Temanggung.

Mengembangkan kegiatan bisnis perkreditan di kacaang guna
memperoleh keuntungan atau penghasilan yang optaralresiko
yang dapat diterima.

Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasio@al rdncana
kerja anggaran serta meningkatkan kualitas aksyataduktif.
Mewakili direksi dalam hal melakukan pembuatan mokian lain-

lain sesuai dengan batas kewenangan.
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2. Asisten Manajer Bisnis Mikro

3.

Tugas dan wewenang AMBM adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Melakukan pembinaan ke nasabah.

Melakukan pembinaan ke kantor unit.

Meningkatkan jumlah nasabah pinjaman.

Melakukan pertemuan dalam rangka pembinaan pekigggran

kantor unit.

AO Komersial

Tugas dan wewenamccount officeiKomersial adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

Melakukan kegiatan peningkatan kredit ritel konmedrsi
Meningkatkan kredit program

Melakukan pembinan, pengawasan dan monitoring kredi
Memastikan keaslian dan kebenaran data dokumenuEkikredit
yang berlaku.

Meningkatkan kualitas pelyanan internal.

Supervisor ADK

Tugas dan wewenar®upervisolADK adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kecepatan pelayanan realisasi pinjaman.

Memastikan data statis pinjaman dntry dengan benar sesuai
ketentuan BI.

Memeriksa kebenaran dokumen/draft akta perjanjeamesil.
Melakukan pembinaan pekerja di jajaran pelayanarK Adecara

rutin.
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e) Melakukan koordinasi dengan jajaran atau seksidaimgan baik.

Supervisor Penunjang Operasional

Tugas dan wewenang SPO adalah sebagai berikut:

a) Mengevaluasi pekerja yang akan diusulkan promesidigikan dan
kegitan pengembangan SDM lainnya.

b) Menata kerjakan berkas kepegawaian dengan tentifedgkap.

c) Mengupdatedata pekerjaan kedalam SIM sumber Daya Manusia
dengan akurat.

d) Pembuatan dan pengiriman laporan.

e) Melakukan pengawasan terhadap aktiva tetap.

Asisten Manajer Operasional

Tugas dan wewenang AMO adalah:

a) Menindak lanjuti temuan audit seuai batas waktugydisepakati
EC.

b) Pengelolaapassword.

c) Melakukansuspenssesuai ketentuan yang berlaku.

d) Maintenance passworgpat waktu.

e) Mengaktifkan dan mengesahkan aplikasi pembukaamnneg.
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Bank Rakyat Indaesia Kanca Temanggung
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Jumlah karyawan tetap di PT Bank Rakyat Indongsasero) Tbk cabang
Temanggung berjumlah 82 karyawan, Pengumpulan ditkukan di kantor BRI
cabang dan tiga kantor BRI unit yaitu unit Krangganit Kandangan, dan unit
Kebonsari. Sampel diambil berdasarkaobability samplingdengan menggunakan
metode simple random samplindengan tingkat ketelitian sebesar 10%. Oleh karena
populasi sudah diketahui jumlahnya, maka untuk mierk@n jumlah sampel yang
akan diteliti menggunakan rumus:

N 82 82

“1+N.e2 1+(82).(01)2 182

n 45

Jadi, jumlah sampel untuk karyawan tetap sebany&k rdsponden.
Pengumpulan data primer di kantor cabang dilakuleargan menyebarkan kuesioner
kepada responden dengan dibantu oleh bagian magra@mmber daya manusia yang
menyampaikan kuesioner tersebut langsung kepadagondsn, sedangkan
pengumpulan data di tiga kantor unit dilakukan gbeneliti. Penyebaran kuesioner
dimulai pada minggu kedua bulan Maret 2014 samjaggu kedua bulan Mei 2014.
dari 45 kuesioner yang disebar, terdapat 39 kuesigang dikembalikan oleh

responden. Rincian pengembalian kuesioner tersifumjukkan pada Table 5.1
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Tabel 5.1. Karakteristik Data

Kuesioner yang disebar

Kuesioner yang kembali

Jumlah

45

39

tingkat pengembalian

(39/45) x 100% = 86,66%

Sumber : data primer diolah

Pada Tabel 5.2 dapat dilihat karakteristik respandigi 39 kuesioner yang
dapat digunakan dalam pengolahan data dimana kary@erjenis kelamin wanita
lebih dominan daripada karyawan yang berjenis kielapria. Para karyawan

mayoritas berada pada usia produktif (20-30 tahdengan persentase sebesar

64,10%.

persentase sebesar 79,49%. Pada Tabel 5.2 juga ld&pdihat bahwa mayoritas

karyawan tersebut bekerja pada masa 0-5 tahun dgegsentase 82,05%.

Mayoritas pendidikan terakhir karyawan @btd adalah S1 dengan

Tabel 5.2. Karakteristik Responden
Tk S Frekuensi | Presentase
39 100%
Jenis Kelamin Pria 13 DR
Wanita 26 66,67%
20-30 tahun 25 64,10%
31-40 tahun 9 23,08%
Umd 41-50 tahun 5| 12,82%
> 50 tahun -
SD - -
. . SMP - -
Pendidikan DltamatkawswIA ) )
Diploma 3 7 17,95%




(Lanjutan)

Jumlah Sampel Frekuensi | Presentase
P 39 100%
Strata 1 3] 79,49%

P idikan Dit tk
endidikan Ditama awStrataZ 4 2 56%
0-5 tahun 37 82,05%
Lama Bekeria 6-15 tahun 7 5,13%
J 16-20 tahun 1 2 57%
>20 tahun 4 10,25%

Sumber : data primer diolah

B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

39

Hasil uji statistik deskriptif akan diuraikan padazagian ini. Variabel

independen vyaitu kompensasi finansial langsung) (ang terdiri dari 4 item

pernyataan dan kompensasi finansial tidak langgdiy juga terdiri dari 4 item

pernyataan, sedangkan variabel dependen yaituj&ikaryawan (Y) terdiri dari 9

pernyataan. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akdioraikan tentang deskripsi

variabel penelitian.

1. Kompensasi Finansial Langsung[X

Variabel kompensasi finansial langsung terdiri dgaji dan bonus

yang terdiri dari 4 item pertanyaan. Pilihan jawalvasponden terdiri dari

sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setlgn sangat setuju yang

ditransformasikan dalam bentuk skala likert 1 sanfpadengan angka 1

menunjukkan persepsi sangat tidak setuju dan aBgkeenunjukkan sangat

setuju tehadap pernyataan yang diajukan.
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Hasil statistik deskriptif jawaban responden atasabel kompensasi
finansial langsung pada Tabel 5.3 memperlihatkata-nata variabel
kompensasi finansial sebesar 4,04. Hal ini menwaunkbahwa mayoritas
responden menjawab setuju atas pernyataan yangkaimjPada lampiran,
pilihan jawaban setuju memiliki frekuensi palingshe untuk setiap dimensi
dari variabel kompensasi finansial langsung. Hal nrenunjukkan bahwa
responden dalam hal ini karyawan setuju atas bggdompensasi finansial

langsung yang diberikan perusahaan.

Tabel 5.3 Statistik Deskriptif Variabel Kompensasi FinansialLangsung

Skala Frekuensi Presentase
1 = Sangat Tidak Setuju -
2 = Tidak Setuju 5 3%
3 = Ragu-Ragu 25 16%
4 = Setuju 84 54%
5 = Sangat setuju 42 27%
Total 156 100%
Rata-rata = 4,04

Sumber : data primer diolah (lampiran 3 halaman 70)

2. Kompensasi Finansial Tidak Langsung)X
Variabel kompensasi finansial tidak langsung terdari program-
program proteksi yang terdiri dari 4 item pertamya®ilihan jawaban
responden terdiri dari sangat tidak setuju, tidetjsi, ragu-ragu, setuju dan

sangat setuju yang ditransformasikan dalam beritaladikert 1 sampai 5
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dengan angka 1 menunjukkan persepsi sangat tid@jusdan angka 5
menunjukkan sangat setuju tehadap pernyataan yajugah.

Hasil statistik deskriptif jawaban responden atasabel kompensasi
finansial tidak langsung pada Tabel 5.4 mempekRdratrata-rata variabel
kompensasi finansial tidak langsung sebesar 3,88. il menunjukkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju ataggteam yang diajukan.
Pada lampiran, pilihan jawaban setuju memiliki treksi paling besar untuk
setiap dimensi dari variabel kompensasi finansiddkt langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam hal ini karyasednju atas besarnya

kompensasi finansial tidak langsung yang diberg@musahaan.

Tabel 5.4. Statistik Deskriptif Variabel KompensasiFinansial Tidak Langsung

Skala Frekuensi Presentase
1 = Sangat Tidak Setuju - -
2 = Tidak Setuju 5 3%
3 = Ragu-Ragu 39 25%
4 = Setuju 86 55%
5 = Sangat setuju 2/6 17%
Total 156 100%
Rata-rata = 3,85

Sumber : data primer diolah (lampiran 3 halaman 72)

3. Kinerja Karyawan (Y)
Variabel kinerja karyawan terdiri dari sembilan nitepertanyaan.

Pilihan jawaban responden terdiri dari sangat tisktkiju, tidak setuju, ragu-
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ragu, setuju dan sangat setuju yang ditransforrmasdalam bentuk skala
likert 1 sampai 5 dengan angka 1 menunjukkan psrsgmgat tidak setuju
dan angka 5 menunjukkan sangat setuju tehadapgiaemyyang diajukan.
Hasil statistik deskriptif pada Tabel 5.5 mempeatian rata-rata
variabel kinerja karyawan sebesar 4,10. Hal ini umgukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju atas pernyg&am diajukan. Pada
lampiran, pilihan jawaban setuju memiliki frekuepsiing besar untuk setiap
dimensi dari variabel kompensasi nonfinansial. Halmenunjukkan bahwa
responden dalam hal ini karyawan setuju atas bgsakompensasi

nonfinansial yang diberikan perusahaan.

Tabel 5.5. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

Skala Frekuensi Presentase

1 = Sangat Tidak Setuju - -
2 = Tidak Setuju y. 1%
3 = Ragu-Ragu 41 26%
4 = Setuju 2271 146%
5 = Sangat setuju 81 52%
Total 351 100%
Rata-rata = 4,10

Sumber : data primer diolah (lampiran 3 halaman 74)

C. Uiji Kualitas Data
1. Uji Validitas Data
Menurut Ghozali (2011:52) uji validitas digunakantuk mengukur

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatuikesdikatakan valid jika
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perrnyataan pada kuesioner mampu untuk mengunghkaasuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini memgdkan metode
korelasi Bivariate Pearson(Korelasi Pearson Product Moment Priyatno
(2010:90) mengemukakan bahwa Analisis ini dilakukdangan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan $#@. Skor total
adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-itpaertanyaan yang
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkéem-item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap aparygingdiungkap.

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tarafiféignsi 0,05.
Kriteria pengujiannya adalah jika r hiturg tabel maka instrumen atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap $&tl (dinyatakan valid).
Jumlah data (n) = 39, maka didapat r Tabel seltr388.

Setelah dilakukan pengujian validitas data pad#alal kompensasi
finansial langsung semua item pernyataan dinyatak#id, begitu pula pada
variabel kompensasi finansial tidak langsung darera karyawan semua
item pernyataan juga dinyatakan valid. Hasil ujliditas untuk masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat pada T&be] Tabel 5.7 dan Tabel

5.8.
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Tabel 5.6. Hasil Uji Validitas Variabel KompensasiFinansial Langsung

Item/Pernyataan ke | r Hitung t Tabel Keterangan
1 0,702 0,308 Valid
2 0,852 0,308 Valid
3 0,765 0,308 Valid
4 0,806 0,308 Valid

Sumber : data primer diolah (lampiran 4 halaman 79

Tabel 5.7. Hasil Uji Validitas Variabel KompensasiFinansial Tidak Langsung

Item/Pernyataan ke | r Hitung t Tabel Keterangan
1 0,781 0,308 Valid
2 0,873 0,308 Valid
3 0,820 0,308 Valid
4 0,765 0,308 Valid

Sumber : data primer diolah (lampiran 4 halaman 80

Tabel 5.8. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Kar yawan

Item/Pernyataan ke | r Hitung t Tabel Keterangan
1 0,732 0,308 Valid
2 0,763 0,308 Valid
3 0,694 0,308 Valid
4 0,516 0,308 Valid
o 0,755 0,308 Valid
6 0,707 0,308 Valid
7 0,813 0,308 Valid
8 0,829 0,308 Valid
9 0,680 0,308 Valid

Sumber : data primer diolah (lampiran 4 halaman 81

2. Uji Reabilitas Data

Menurut

Priyatno (2010:97) uji

reliabilitas digurak untuk

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat gemngrang digunakan dapat
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diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuraneberts diulang. Uiji
reliabilitas hanya dilakukan untuk item pernyatgang valid. Uji reliabilitas
data dalam penelitian ini menggunakan metode Crosiiia Alpha.

Menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno (2010:98igbiditas kurang
dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapetirda dan di atas 0,8
adalah baik. Hasil uji reliabilitas untuk varialkelmpensasi finansial langsung
adalah sebesar 0,809, untuk variabel kompensaandial tidak langsung
sebesar 0,817 dan dinyatanan reliabiltas baik, ngg@da variabel kinerja
karyawan adalah sebesar 0,773 dinyatakan relebilditerima. Semua
variabel tersebut dinyatakan reliabel, karenahldi@sar dari 0,6. Hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch's Alpha Keterangan
Kompensasi Finansial Langsung 0,809 Reliabilitaik Ba
kompensasi Finansial Tidak Langsung 0,817 Reliabilitas Baik
Kinerja Karyawan 0,773 Reliabilitas diterima

Sumber : data primer diolah (lampiran 5 halam&n 83, 84)

D. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakgiufasi data berdistribusi

normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas dgpat dilihat melalui output
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grafik kurva normal p-plot. Suatu variabel dikatakarmal jika gambar distribusi
dengan titik-titik data yang menyebar di sekitariggdiagonal dan penyebaran titik-
titik data searah mengikuti garis diagonal. Grafkplot pada gambar 5.1
memperlihatkan penyebaran data (titik) di sekitarig regresi (diagonal) dan
penyebaran titik-titik data searah mengikuti gaiisgonal, maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi layak digunakan karena memesuimsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

0.87

0.6 o

0.4

Expected Cum Prob

0.0 T T T 1
0.0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 5.1. Grafik p-plot

Sumber : data primer diolah (lampiran 6 halaman 82)
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E. Uji Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas

Priyatno (2010:81) mengemukakan bahwa Uji multikediritas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya husuhigear antar variabel
independen dalam model regresi. Prasyarat yang bampenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.

Peneliti melakukan uji multikolinearitas dengan im&l Value
Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Menurut Santoso (200Cdlarm
Priyatno (2010:81) pada umumnya jika VIF lebih bedai 5, maka variabel
tersebut mempunyai multikolinearitas dengan vaftiabebas lainnya.
Sebaliknya, jika nilai VIF lebih kecil dari 5, makariabel tersebut bebas dari
persoalan multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel0. Pada Tabel
tersebut dapat dilihat nilai VIF untuk variabel keemsasi finansial adalah
sebesar 1,239. Untuk variabel kompensasi nonfiagngilai VIF adalah
sebesar 1,239. Nilai VIF untuk variabel kompen&asnsial dan nonfinansial

lebih kecil dari 5, maka data penelitian ini bedas asumsi multikolinearitas.

Tabel 5.10. Hasil Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics
Variabel Tolerance | VIF
Kompensasi Finansial Langsung 0,807 1,239
Kompensasi Finansial Tidak Langsung 0,807 1,239

Sumber : data primer diolah (lampiran 7 halaman 87)
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2. Uji Heteroskedastitas

Priyatno (2010:83) mengemukakan bahwa Uji heteds$tisitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya Ketadtaaan varian dari
residual pada model regresi. Prasyarat yang hamgertuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya masalah heterosketistis

Diagnosis adanya heteroskedastisitas dapat didedlekgan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafdatterplot Apabila grafik penyebaran
nilai-nilai residual terhadap nilai-nilai predikedak membentuk suatu pola
tertentu, seperti meningkat atau menurun, maka ktidéerjadi
heteroskedastisitas.

Pada gambar 5.2 halaman 46 memperlihatkan pola jgdarsy dimana
titik-titik menyebar dan titik-titik tersebut tidakmembentuk suatu pola
tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan baltdak terjadi persoalan
heteroskedastisitas.

F. Analisis Regresi
Dalam menganalisis hubungan kinerja karyawan (Yngdae kompensasi
finansial langsung (¥ dan kompensasi finansial tidak langsung)(>digunakan

analisis regresi linier berganda.



Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Y

T T T T

-2 -1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

[Sp

Sumber : data primer diolah (lampiran 8 halaman 84)

Gambar 5.2. Grafik Scatterplot
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Analisis regresi linier berganda yang digunakarawhapenelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasidiablangsung terhadap

kinerja karyawan, pengaruh kompensasi finansiaktithngsung terhadap

kinerja karyawan serta pengaruh kompensasi finelagigsung dan finansial

tidak langsung secara simultan terhadap kinerjgakeain. Hasil analisis

regresi linier berganda selengkapnya dapat dijfeala Tabel 5.11 halaman

a7.
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Tabel 5.11. Hasil Analisis Regresi Linier Bergand&lipotesis 1 dan 2

No Variabel Koefisien
1 | Konstanta 18,116
2 | Kompensasi Finansial Langsung 0,948
3 | Kompensasi Finansial Tidak Langsung 0,225

Sumber : data primer diolah (lampiran 9 halamai &%elcoefficient$

Berdasarkan Tabel 5.12 dpat dibuat persamaan réigiesberganda
sebagai berikut
Y = 18,116 + 0,948 X+ 0,225 %

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan setagait :

a) Konstanta sebesar 18,116 artinya jika kompensaan$ial langsung (X
dan kompensasi finansial tidak langsung)(&dalah 0, maka kinerja
karyawan (Y) nilainya adalah 18,116.

b) Koefisien regresi variabel kompensasi finansialglamg (%) sebesar
0,948, artinya jika kompensasi finansial langsurengalami kenaikan 1%,
maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatbesar 0,948.

c) Koefisien regresi variabel kompensasi finansiakithngsung (X sebesar
0,225, artinya jika kompensasi finansial tidak ksumgg mengalami
kenaikan 1% maka kinerja karyawan (Y) akan mengal@mingkatan

sebesar 0,225.

Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mertggtdaubungan

antara dua atau lebih variabel independen XX) terhadap variabel dependen
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(Y) secara serentak. Nilai R berkisar antara 0 sanmip nilai semakin
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakiat,ksebaliknya nilai

semakin mendekati 0, maka hubungan yang terjadalsanemah.

G. Uji Hipotesis

1. Koefisien determinasi (&

Hasil analisis korelasi ganda dalam penelitiandiperolah angka R
sebesar 0,621, maka dapat disimpulkan bahwa tdrjdglingan yang sedang
atau cukup antara kompensasi finansial langsundidansial tidak langsung
terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis koraj@asida (R) dapat dilihat pada

Tabel 5.12.

Analisis determinasi (B digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel independer) X¥) secara serentak terhadap
variabel dependen (Y). Rsama dengan O, maka tidak ada sedikit pun
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan ebimalependen terhadap
variabel dependen, sebaliknya $ama dengan 1, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen tephacaiabel dependen

adalah sempurna.

Hasil analisis determinasi diperoleh angka @djusted R Squaye
sebesar 0,385 atau (38,5%). Hal ini menunjukkanwhalpersentase

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel indkpenkompensasi
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finansial langsung dan kompensasi finansial tidgaigsung) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan) sebesar 38,5% ataasvamriabel independen
yang digunakan dalam model (kompensasi finansigdang dan kompensasi
finansial tidak langsung) mampu menjelaskan 38,58tiabbel dependen
(kinerja karyawan), sedangkan sisanya sebesar 64§$éngaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkiaiam model penelitian

ini. Hasil analisis determinasi fRdapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Hasil Analisis Korelasi Ganda (R) dan Krelasi Determinan ()

Model Summary

WF' | R | Rjlae Adjusted R Square| Std. Error of The Estimate

1 0,621| 0,385 0,351 3,118
Sumber : data primer diolah (lampiran 9 halamanT & lmodel summaiy

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Bagian dari uji F dapat dilihat dari output ANOVAanyg dihasilkan
dari uji regresi linear berganda. Pengujian initigean untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel independen (kompensaangial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung) bersama-sateehadap variabel
dependen (kinerja karyawan). Pengambilan keputddakukan dengan cara
membandingkan nilai signifikansi dengan besarnya alpha ¢) yaitu 0,05
serta membandingkan besaran F hitung dan F tabsil #ji statistik F adalah

sebagai berikut:
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Tabel 5.13. Hasil Uji F

ANOVA"
Model Sum of Squares Df | Mean Square| F Sig.
1 Regressior] 218,285 2 109,143| 11,275| 0,006
Residual 348,484 36 9,680
Total 566,769 38

Sumber : sumber data primer diolah (lampiran 9rhata89 Tabetoefficient3

Pada Tabel 5.15 nilai F hitung adalah sebesar &1 s&tangkan nilai

F tabelnya adalah sebesar 3,259 (df 1 = 3-1 = 2dfgh = 38-2-1 = 36).

Selain itu, nilai signifikansinya adalah sebes@00,lebih kecil daripada taraf

signifikansi @) 0,05. Karena nilai F hitung > F tabel (11,275253) dan nilai

signifikansi lebih kecil daripada taraf signifikang) 0,05 (0,000 < 0,05),

maka H ditolak dan H diterima, artinya kompensasi finansial langsung da

kompensasi finansial tidak langsung secara simdd&apengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

S

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statikti)
a) Hipotesis Penelitian yang Pertamaq{dan Hy
Ho1 = kompensasi finansial langsung tidak berpengaaodgitipterhadap
kinerja karyawan.
Ha1 = kompensasi finansial langsung berpengaruhiptesthadap
Kinerja karyawan.
Pengujian hipotesis ini dianalisis dengan mengganaknalisis regresi

linier berganda. Hasil analisis regresi linier l@@rda dapat dilihat pada
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Tabel 5.13. Pengambilan keputusan dilakukan dengeara
membandingkan nilai signifikansi dengan besarnya mipha ¢) yaitu
0,05 serta membandingkan besaran t hitung darel tidasil uji statistik

t adalah sebagai berikut:

Tabel 5.14. Hasil Uji t Hipotesis Pertama

Coefficient$

Unstandardize | Standardized

d Coefficients | Coefficients
Std.

Model e Error Beta T Sig.

1 (Constant) 18,116 4,158 4,357 0,000
Rgmpensasi Finansial - 88 4/ B g 959 0549 | 3773 0001
Langsung
gompensasi EIgemEIL , | 80 oge 0040 0136 | 00934 0,356
Tidak Langsung

Sumber : sumber data primer diolah (lampiran 9rhata90 Tabetoefficient$

Pada Tabel 5.13 nilai t hitung untuk variabel kongaesi finansial adalah
sebesar 3,773, sedangkan nilai t tabelnya adatssae2,028 (df = 39-2-
1 = 36). Selain itu, nilai signifikansinya adala#besar 0,001 lebih kecil
daripada taraf signifikansif 0,05. Karena nilai t hitung > t tabel (3,773
> 2,028) dan nilai signifikansi lebih kecil darigataraf signifikansid)
0,05 (0,001 < 0,05), maka oH ditolak dan H; diterima, artinya
kompensasi finansial berpengaruh positif dan Signif terhadap kinerja

karyawan.
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b) Hipotesis Penelitian yang Keduaggtian Hy)

Ho>= kompensasi finansial langsung tidak berpengaogitipterhadap
kinerja karyawan.

Ha>= kompensasi finansial langsung berpengaruh padsitibdap Kinerja
karyawan.

Pengujian hipotesis ini dianalisis dengan mengganaknalisis regresi

linier berganda. Hasil analisis regresi linier l@@rda dapat dilihat pada

Tabel 5.13. Pengambilan keputusan dilakukan dengeara

membandingkan nilai signifikansi dengan besarnyai aipha ¢) yaitu

0,05 serta membandingkan besaran t hitung darel tdasil uji statistik

t adalah sebagai berikut:

Tabel 5.14. Hasil Uji t Hipotesis Kedua

Coefficients

Unstandardize | Standardized

d Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error o t Sig.

1 (Constant) 18,116 4,158 4,357, 0,000
KompeRsasigiii=Enn ¥ (i o Mo 55 0549 | 3,773 0,001
Langsung
Woqpensas! FIRGRGIAR w' goma e i ({7200 0,136 | 0,934 0,356
Tidak Langsung

Sumber : sumber data primer diolah (lampiran 9rhata90 Tabetoefficient}

Pada Tabel 5.14 nilai t hitung untuk variabel kongasi nonfinansial

adalah sebesar 0,934, sedangkan nilai t tabelngiaradebesar 2,028 (df =

39-2-1 = 36). Selain itu, nilai signifikansinya éatasebesar 0,356 lebih besar
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daripada taraf signifikansi) 0,05. Karena nilai t hitung < t tabel (0,934 <
2,028) dan nilai signifikansi lebih besar daripddeaf signifikansi ¢) 0,05
(0,934 > 0,05), maka 4 diterima dan K, ditolak, artinya kompensasi

finansial tidak langsung tidak berpengaruh terhddagrja karyawan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakoimpensasi finansial
langsung dan kompensasi finansial tidak langsurttatiap kinerja karyawan di PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Cabang TemarggBerdasarkan analisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapak kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kompensasi finansial langsung berpengaruh posd#if gignifikan terhadap
kinerja karyawan. Ini dikarenakan karyawan dapatasekan kompensasi ini
secara langsung dan umum, seperti gaji atau upabataus apabila karyawan
memiliki kinerja yang baik.

2. Kompensasi finansial tidak langsung tidak berpemyaterhadap kinerja
karyawan. Hal ini dikarenakan tidak semua karyamandapatkan bayaran di
luar kerja dan fasilitas istimewa yang diberikanrusahaan terhadap
karyawan contoh cuti hamil, kendaraan dinas, rdamgor khusus. Dan tidak
semua karyawan akan mendapatkan tunjangan uargiupegan asuransi

kematian.

57
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B. Keterbatasan

Keterbatasan masalah dalam penelitin ini adalahlajummesponden yang
hanya sebanyak 39 karyawan sehingga tidak menwoqurkgkinan hasil penelitian
akan menjadi bias.
C. Saran

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang mggwng sebaiknya
mempertahankan dan meningkatkan kompensasi findasgsung, karena variabel
kompensasi finansial langsung dapat meningkatkarerja karyawannya secara
signifikan. Kompensasi finansial tidak langsungakdberpengaruh dikarenakan
kompensasi ini tidak dirasakan oleh semua karyasewara langsung, Sebaiknya

semua karyawan diharapkan dapat merasakan asuaangsdiberikan perusahaan.
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Lampiran 1
Kuesioner
Untuk Karyawan PT Bank Rakyat Indonesi (Persero) Tik. Cabang
Temanggung

Responden yang terhormat,

Saya memohon kesediaan Bapak/lbu untuk meluangk&tuvsejenak guna
mengisi angket ini. Kuesioner ini disusun dalamgi@menyelesaikan studi saya di
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas BaDaarma.

Saya berharap Bapak/lbu menjawab dengan leluasaaisgengan apa yang
Bapak/lbu rasakan, lakukan dan alami, bukan apay yseharusnya/yang ideal.
Bapak/lbu diharapkan menjawab dengan jujur darukerbsebab tidak ada jawaban
yang benar atau salah. Sesuai dengan kode etiklit@@neanda menjamin
kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu memgjket ini adalah bantuan tak

ternilai bagi saya.

Akhirnya, peneliti mengucapkan terima kasih yangesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktukumtengisi angket ini, dan

peneliti mohon maaf apabila ada pernyataan yaiad ttérkenan di hati Bapak/lbu.
Hormat Saya,

Peneliti

TAUFAN HEPTA RIYANDONO
NIM 092114097
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DATA RESPONDEN

1.
2.
3.

Nama
Umur PP Tahun
Jenis Kelamin -] Laki-laki
| |Perempuan
. Pendidikan Ditamatkan .| SD .| Diploma3
[ _]sLTP | | Strata 1
. ISLTA . | Strata 2
. |Diploma 3 || Lainnya
. Lama Bekerja N T . T tahun/bulan
. Status Karyawan :Karyawan Tetap/Karyawan Kdt(eoret yang tidak perlu)
.Jabatan/Pekerjaan ...

Petunjuk Pengisian :

a) Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaikraygggn ada yang

terlewatkan.

b) Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (X \atpada pernyataan

yang dianggap sesuai dengan pendapat responderjasaban dalam setiap

nomor pernyataan).

c) Pilihan jawaban :

:

2
e
4
5

Sangat Tidak Setuju (STS)

. Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

. Setuju (S)
. Sangat Setuju (SS)

d) Kuisioner ini diisi oleh karyawan



KUESIONER KOMPENSASI FINANSIAL LANGSUNG

64

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan STS| TS N S ss
1 Saya menerima gaji setiap bulan cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup.
5 Saya menerima gaji sebesar standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.
3 Bonus dapat meningkatkan semangat
kerja.
4 Perusahaan telah membagi bonus secara

adil.

KUESIONER KOMPENSASI FINANSIAL TIDAK LANGSUNG

Perusahaan telah memberikan tunjanjgan

> sesuai dengan jabatan yang saya milihl.

6 Perusahaan memberi asuransi jiwa
kepada setiap pegawai.

7 Perusahaan memberi asuransi kesehatan
kepada setiap pegawai.
Perusahaan memiliki kebijakan untuk

8 | memberikan pesangon kepada karyawan

yang pensiun.




KUESIONER KINERJA KARYAWAN
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No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

STS| TS | N S SS

Saya menujukkan sikap transparansi

1 | dalam mengerjakan setiap tugas yang
dibebankan atau diberikan.

5 Saya memotivasi rekan kerja untuk
bekerja lebih baik.
Saya memperhatikan proses

3 | pemeliharaan sarana dan prasafana
perusahaan.

4 Saya mengutamakan kerjasama | di
lingkungan kantor.

5 Saya menghargai adanya perbedPan
pendapat.

6 Saya melibatkan semua pihak yang
terlibat dalam menyelesaikan masalah|

7 Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai
wewenang dan tanggung jawab.
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan

8 | sesuai dengan standar kualitas yang telah
ditetapkan.

9 Saya merasa bangga dengan prestasi

kerja yang saya capai.

Sumber: Irene Patty Polnaya.
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Lampiran 2 : Tabel jawaban Kuesioner

Tabel 1 : Kuesioner Kompensasi Finansial Langsung

16
17
20
16
19
14
17
20
20
15
15
14
14
19

20
19
11
16
16
18
16
16
17
17
15
15
16
12
15

No| P1|P2|P3|P4| X1

10
11
12
13
14
18
16
17
18
9
20
21

22

23
24
25
26

27

28
29
30
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13
14
16
16
16
16
16
15
14

31

32

33
34

35

36

37

38
39

Tabel 2 : Kuesioner Kompensasi Finansial Tidak Langung

N[ MO OO~ O O IV VDO D
XN A A A A A A A A A | A A A | | |
m245444244445545544555
W335444345444434454335
%335444245444434454335
%335443355333345554444
OlHA N|MT OOV OOO|IdNMT 0N OO O
Z A || A | A ||| NN




68

14
13
16
15
16
16
12
10
17
13
14
14
16
15
17
16
16
18

4

4

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

Q8

34| 4| 4

35

36
S

38
39

Tabel 3 : Kuesioner Kinerja Karyawan

40

3\

45

36

3b

36

38

45

45

35
33
34

No|P1|P2|P3|P4 P5|P6|P7|P8|PI9|Y

10
11
12
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36
36

42

42

44

35
34
34
35
29

35
36

36
36

31

32

36

36

37

37

4

4

4
4

4

4

4

4

4
4

4

4

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28
29
30
31

32
33
34
35

36

37

38
89




Lampiran 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Kuesion er

Kuesioner Kompensasi Finansial Langsung

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
P1 39 3 5 4.18 .683
P2 39 2 5 4.05 686
P3 39 3 5 4.28 .647
P4 39 2 5 3.67 838
X1 39 11 20 16.18 2.235
Valid N (listwise) 39
Frequencies
Statistics
P1 P2 P3 P4 X1

N Valid 39 39 39 39 39

Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.18 4.05 4.28 3.67 16.18
Range 2 3 2 3 9
Sum 163 158 167 143 631
Frequency Table

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3 6 15.4 15.4 15.4

4 20 51.3 51.3 66.7

5 13 33.3 33.3 100.0

Total 39 100.0 100.0
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P2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.6 2.6 2.6
3 5 12.8 12.8 154
4 24 61.5 61.5 76.9
5 9 23.1 23.1 100.0
Total 39 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 10.3 10.3 10.3
4 20 5116 51.3 61.5
5 15 38.5 38.5 100.0
Total 39 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 10.3 10.3 10.3
3 10 25.6 25.6 35.9
4 20 51.3 51.3 87.2
) 5 12.8 12.8 100.0
Total 39 100.0 100.0




Kuesioner Kompensasi Finansial Tidak Langsung

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
P5 39 2 5 3.74 751
P6 39 2 5 3.77 706
P7 39 3 5 3.90 .641
P8 39 2 5 4.00 795
X2 39 10 20 15.41 2.336
Valid N (listwise) 39
Frequencies
Statistics
P5 P6 P7 P8 X2

N Valid 39 39 39 39 39

Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.74 3.77 3.90 4.00 15.41
Range 3 3 2 3 10
Sum 146 147 152 156 601
Frequencies Table

P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 2.6 2.6 2.6

3 14 35.9 35.9 38.5

4 18 46.2 46.2 84.6

5 6 15.4 15.4 100.0

Total 39 100.0 100.0
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P6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.6 2.6 2.6
3 12 30.8 30.8 33.3
4 21 53.8 53.8 87.2
5 5 12.8 12.8 100.0
Total 39 100.0 100.0
P7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 10 25.6 25.6 25.6
4 23 59.0 59.0 84.6
5 6 154 15.4 100.0
Total 39 100.0 100.0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 1.7 7.7 7.7
3 3 1.7 7.7 154
4 24 61.5 61.5 76.9
) 9 23.1 23.1 100.0
Total 39 100.0 100.0




Kuesioner Kinerja Karyawan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

P9 39 3 5 4.28 .510
P10 39 3 5 4.05 .510
P11 39 2 5 3.95 .647
P12 39 8 5 4.18 .601
P13 39 3 5 4.08 .580
P14 39 2 5 4.03 .743
P15 39 3 5 4.10 .598
P16 39 3 5 4.13 .570
P17 39 3 5 4.13 .615
Y 39 29 45 36.92 3.862
Valid N (listwise) 39

Frequencies

Statistics

P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 Y

Valid 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
] Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.28| 4.05| 3.95| 4.18| 4.08| 4.03| 4.10( 4.13| 4.13| 36.92
Range 2 2 3 2 2 3 2 2 2 16

Sum 167| 158 154 163| 159| 157] 160] 161] 161| 1440




Frequencies Table

P9
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 1 2.6 2.6 2.6
4 26 66.7 66.7 69.2
Valid
5 12 30.8 30.8 100.0
Total 39 100.0 100.0
P10
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 4 10.3 10.3 10.3
4 29 74.4 74.4 84.6
Valid
) 6 154 154 100.0
Total 39 100.0 100.0
P11
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 2.6 2.6 2.6
3 6 15.4 15.4 17.9
Valid 4 26 66.7 66.7 84.6
5 6 154 154 100.0
Total 39 100.0 100.0




P12

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 4 10.3 10.3 10.3
4 24 61.5 61.5 71.8
Valid
5 11 28.2 28.2 100.0
Total 39 100.0 100.0
P13
Frequency Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
3 ) 12.8 12.8 12.8
26 66.7 66.7 79.5
Valid
8 20.5 20.5 100.0
Total 39 100.0 100.0
P14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 2.6 2.6 2.6
3 7 17.9 17.9 20.5
Valid 4 21 53.8 53.8 74.4
) 10 25.6 25.6 100.0
Total 39 100.0 100.0




P15

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 5 12.8 12.8 12.8
4 25 64.1 64.1 76.9
Valid
5 9 23.1 23.1 100.0
Total 39 100.0 100.0
P16
Frequency Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
3 4 10.3 10.3 10.3
26 66.7 66.7 76.9
Valid
9 23.1 23.1 100.0
Total 39 100.0 100.0
P17
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 5 12.8 12.8 12.8
4 24 61.5 61.5 74.4
Valid
5 10 25.6 25.6 100.0
Total 39 100.0 100.0




Y
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
29 1 2.6 2.6 2.6
31 1 2.6 2.6 5.1
32 i 2.6 2.6 1.7
33 1 2.6 2.6 10.3
34 4 10.3 10.3 20.5
35 7 17.9 17.9 38.5
36 9 23.1 23.1 61.5
Valid

37 3 4.7/ 7.7 69.2
38 4 10.3 10.3 79.5
40 1 2.6 2.6 82.1
42 2 5.1 5.1 87.2
44 2 5.1 5.1 92.3
45 3 7.7 1.7 100.0
Total 39 100.0 100.0
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Lampiran 4 : Uji validitas Data Kuesioner

Kuesioner Kompensasi Finansial Langsung

Correlations

79

P1 P2 P3 P4 X1

P1 Pearson Correlation 1 541" 418" 291 7027

Sig. (2-tailed) .000 .008 072 .000

N 39 39 39 39 39

P2 Pearson Correlation 541" 1 500" 626 852"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000

N 39 39 39 39 39

P3 Pearson Correlation 418" 500" 1 518" 765"

Sig. (2-tailed) .008 .001 .001 .000

N 39 39 39 39 39

P4 Pearson Correlation 291 626" 518" 1 806"

Sig. (2-tailed) 072 .000 .001 .000

N 39 39 39 39 39

X1 Pearson Correlation 7027 852" 765" 806" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 39 39 39 39 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Kuesioner Kompensasi Finansial Tidak Langsung

Correlations

80

P5 P6 P7 P8 X2
P5 Pearson Correlation 1 531" 491" 485" 781"
Sig. (2-tailed) 001 002 002 000
N 39 39 39 39 39
P6 Pearson Correlation 531" 1 820" 516" 873"
Sig. (2-tailed) 001 000 001 000
N 39 39 39 39 39
P7 Pearson Correlation 4917 820" 1 414" 820"
Sig. (2-tailed) 002 000 009 000
N 39 39 39 39 39
P8 Pearson Correlation 485" 516" 414" 1 765"
Sig. (2-tailed) 002 001 009 000
N 39 39 39 39 39
X2 Pearson Correlation 781" 873" 820" 765" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Kuesioner Kinerja Karyawan

Correlations

P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 [ P15 [ P16 [ P17 [ Y
P9 Pearson 549 | 444" | 431" | .725 | .466 | .420" | .505 732"
Correlation ! ’ ’ ’ ’ ’ : || 3t ’
Sig. (2-tailed) .000| .005| .006| .000( .003| .008| .001| .062| .000
N 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P10  Pearson 549" 566 | .484 | .520"| .482"| .500 | 519" .| 763
Correlation i ! i i i ! i )| .
Sig. (2-tailed) | .000 .000| .002| .001| .002| .001| .001| .012{ .000
N 39] 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P11  Pearson 444" | 566 \ 490" | 518" | 546" | .694°
< . , , 1| .295| .362"| 277 . . * .
Sig. (2-tailed) | .005| .000 .068| .024| .088| .002| .001| .000| .000
N 39] 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P12  Pearson 431" | 484" 563" 516
Comelation , .| 295 1 .| 225| .167| .161| .078 .
Sig. (2-tailed) | .006| .002| .068 .000| .168| .310| .327| .635] .001
N 39] 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P13  Pearson 725 | .520° .| 563 .| .508"| 527"| .4157| .755"
Correlation ’ o ’ 1|32 ’ ’ i .
Sig. (2-tailed) | .000| .001| .024| .000 .024| .001| .001| .009| .000
N 39] 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P14  Pearson 466’ | .482° \ 645'| 613 .| .707
. - ) .| 277 225 .362 g . .| .396 !
Sig. (2-tailed) | .003| .002| .088| .168| .024 .000| .000| .013| .000
N 39] 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P15  Pearson 420"| 500 | .490° 508" | .645 886 | .608" | .813"
Correlation ’ ’ {0 ’ ; : . ’ ’
Sig. (2-tailed) | .008| .001| .002| .310| .001| .000 .000| .000| .000
N 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39
P16  Pearson .505: .519: .518: 161 .527: .613: .886: . .627: .829:
Correlation




Sig. (2-tailed) | .001| .001| .001| .327| .001| .000| .000 .000| .000

N 39| 39| 39| 39| 39| 39 39| 39 39| 39
P17  Pearson .| 546 415 .| .608"| .627° 680

Conrelation 301 | .398 .| 078 .| .396 , , 1 )

Sig. (2-tailed) | .062| .012| .000| .635| .009| .013| .000| .000 .000

N 39| 39| 39| 39| 39| 39 39| 39 39| 39
Y Pearson 732" | .763"| 694" | 516 | .755 | .707 | .813"| .829"| .680" .

Correlation ’ ’ ’ a ’ ’ 1 ’ ’

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .001| .000( .000| .000| .000| .000

N 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39| 39 39] 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).

Lampiran 5 : Hasil Uji Realibilitas Kuesioner

Kuesioner Kompensasi Finansial Langsung

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 100.0
Excluded® 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.809

.883

5
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
P1 28.18 16.151 .611 .790
P2 28.31 15.219 .800 757
P3 28.08 15.968 .694 779
P4 28.69 14.640 .723 .755
X1 16.18 4.993 1.000 .784

Kuesioner Kompensasi Finansial Tidak Langsung

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 9 100.0
Excluded® 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.817 .903 10




Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
P5 27.08 16.915 .705 .782
P6 27.05 16.576 .829 .765
P7 26.92 17.336 767 .783
P8 26.82 16.783 .679 .783
X2 15.41 5.459 1.000 .819

Kuesioner Kinerja Karyawan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 100.0
Excluded® 0 .0
Total 39 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
773 .913 10
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
P9 69.56 54.147 .699 .753
P10 69.79 53.904 .733 751
P11 69.90 53.147 .646 .749
P12 69.67 55.228 .455 762
P13 69.77 53.235 .720 .748
P14 69.82 52.099 .654 .745
P15 69.74 52.511 .784 744
P16 69.72 52.682 .804 744
P17 69.72 53.576 .634 752
Y 36.92 14.915 1.000 .880
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 6 : Hasil Uji Normalitas

Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Lampiran 7 : Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 18.116 4.158 4.3571.000
X1 .948 .251 .54913.773].001 .807 | 1.239
X2 .225 .240 .136| .934].356 .807 | 1.239

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 8 : Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Lampiran 9 : Hasil Analisis Regresi Linier BergandaHipotesis Pertama, Kedua

dan Ketiga
Descriptive Statistics
N | Mean | Std. Deviation
Y 39136.92 3.862
X1 39(16.18 2.235
X2 39115.41 2.336
Valid N (listwise) | 39

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .621° .385 .351 3.111
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA”

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
i Regression 218.285 2 109.143 11.275 .000%

Residual 348.484 36 9.680

Total 566.769 38

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y




Coefficients®
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 18.116 4.158 4.3571.000
X1 .948 .251 .54913.773].001 .807 | 1.239
X2 .225 .240 .136| .934].356 .807 | 1.239

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Melakukan Penelitian

Model 54

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk.
‘ KANTOR CABANG TEMANGGUNG

Jalan. Jendral Sudirman No. 17 Telp. (0293) 421111, 491102, 491338
Facs. (0293) 492139 Temanggung

SURAT KETERANGAN

-

Yang bertanda tangan dibawah ini Pemimpin Cabang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk. Kantor Cabang Temanggung, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Taufan Hepta Riyandono
NIM : 092114097
Prodi : Akutansi Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Dharma

bahwa ybs telah melakukan penelitian di BRI Kanca Temanggung, dimulai tanggal 03 Maret
2014 sampai dengan 31 Mei 2014 guna menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul
penelitian “ PENGARUH PEMBERIAN KOMPENSASI FINANSIAL TERHADAP
KINERJA KARYAWAN”.

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

~ Temanggung, 02 Juni 2014
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
- Kanca Temanggung‘% \“N

woATA

Prawoto -
Pemimpin Cabang



